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ABSTRAK 
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah apakah hasil belajar siswa 
kelas IV SDN Tolole pada mata pelajaran PKn dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan metode pemberian tugas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV SDN Tolole pada mata pelajaran PKn melalui 
penggunaan metode pemberian tugas. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan dalam 2 (dua) siklus, dengan subyek penelitian sebanyak 20 
siswa. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa melalui hasil tes evaluasi akhir setiap siklus, diperoleh siswa 
yang tuntas pada siklus I sebanyak 14 orang sedangkan pada siklus II sebanyak 19 
orang. Daya serap klasikal pada siklus I yaitu 68.5% sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi yaitu 75.0%. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I adalah 
70.0% mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 95.0%. Hasil observasi 
aktifitas  guru pada siklus I diperoleh persentase rata-rata 58.9% termasuk kategori 
cukup, mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 85.7% kategori sangat baik. 
Hasil observasi aktifitas siswa pada siklus I diperoleh 69.5%, kategori baik, 
mengalami peningkatan pada siklus II yaitu menjadi 88.7%, kategori sangat baik. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PKn siswa kelas IV SDN Tolole dapat ditingkatkan melalui 
penerapan metode pemberian tugas. 
Kata Kunci:  Hasil Belajar, Metode Pemberian Tugas 
I. PENDAHULUAN 
Guru memiliki peran dalam upaya menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif dan berkualitas. Kemampuan dan kreatifitas guru dalam merancang dan 
mengelolah pembelajaran sangat dituntut, sehingga menciptakan pembelajaran yang 
menarik dan akan berdampak pada pencapaian kompetensi siswa secara menyeluruh. 
Kompetensi siswa akan berkembang secara optimal tergantung bagaimana guru 
memposisikan diri dan menempatkan siswa dalam pembelajaran.  
Sejalan dengan arah perubahan paradigma pembelajaran, guru hendaknya 
menempatkan siswa sebagai pelaku utama (subyek) dalam proses pembelajaran, 
  




sementara guru lebih memposisikan diri sebagai fasilitator, motivator, dan mediator. 
Melalui proses tersebut, diharapkan pembelajaran yang terjadi dapat mengaktifkan 
siswa secara maksimal dalam penelusuran segala informasi yang dibutuhkan hingga 
pada proses penemuan dan penyusunan (konstruksi) pengetahuan secara aktif oleh 
siswa. Untuk itu, pemilihan pendekatan, model, strategi maupun metode yang tepat 
dalam pembelajaran mutlak untuk dipahami dan dimiliki oleh guru.  
Kenyataam di lapangan menunjukkan bahwa secara umum masih banyak 
guru yang menggunakan proses pembelajaran yang tidak memotivasi dalam belajar, 
bahkan tidak mengupayakan pada pengembangan kemampuan siswa secara 
menyeluruh pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Kondisi tersebut sangat erat 
kaitannya dengan pendekatan, model maupun metode pembelajaran yang digunakan. 
Uumnya guru masih menggunakan pola pembelajaran konvesional, dimana 
pembelajaran yang dilakukan cenderung didominasi oleh aktifitas ceramah, tanya 
jawab, dan pemberian tugas.  Proses pembelajaran dengan cara tersebut memang 
memiliki keunggulan pada beberapa pokok bahasan untuk mata pelajaran PKn, 
namun apabila dilakukan secara terus menerus akan menyebabkan siswa kurang 
termotivasi dan akan melahirkan kejenuhan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran sebagaimana dipaparkan sebelumnya, ditemukan pula 
pada pembelajaran mata pelajaran PKn di SDN Tolole. Observasi awal yang 
dilakukan pada SDN Tolole, khususnya pada kelas IV, ditemukan bahwa proses 
pembelajaran yang dilakukan masih mengacu pada paradigma lama, yaitu 
menempatkan guru sebagai subyek belajar dan siswa menjadi obyek belajar. Metode 
pembelajaran yang digunakan cenderung masih sangat konvensional, yaitu 
pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah. Aktifitas siswa dalam 
pembelajaran sangat pasif, dimana siswa hanya terbatas pada kegiatan mendengarkan 
penjelasan guru dan juga mencatat beberapa informasi yang dianggap penting.  
Hasil observasi dan wawancara awal ditemukan pula, bahwa dalam proses 
pembelajaran guru hanya meminta siswa mencatat kembali materi pelajaran yang 
terdapat pada buku teks yang digunakan oleh guru. Hal tersebut dilakukan oleh guru 
karena terbatasnya buku paket yang dimiliki oleh sekolah maupun yang dimiliki oleh 
  




siswa. Diakui, bahwa teknik maupun metode-metode tersebut cukup efektif dalam 
upaya guru menyelesaikan materi yang dipelajari, namun sangat tidak efektif dalam 
upaya pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tidak tercapainya 
tujuan pembelajaran tersebut, dapat dilihat pada hasil evaluasi semester ganjil Tahun 
pelajaran 2012/2013.  
Hasil evaluasi semester ganjil mata pelajaran PKn siswa kelas IV SDN 
Tolole, menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal (KBK) sangat tidak 
memenuhi standar KBK yang ditetapkan, yaitu ≥ 80%. Dari hasil analisis tes 
evaluasi semester ganjil tersebut, diperoleh KBK siswa hanya mencapai 40% dan 
selebihnya, yaitu sebesar 60% harus mengikuti remedial.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa dari 20 jumlah siswa kelas IV pada Tahun 
pelajaran 2012/2013, hanya 8 orang yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal 
yang ditetapkan, yaitu ≥ 65. Kondisi tersebut membutuhkan upaya perbaikan, yaitu 
dengan menerapkan metode pembelajaran yang diharapkan dapat membangkitkan 
motivasi belajar siswa, sehingga siswa dapat melakukan proses belajar secara aktif. 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode pemberian 
tugas. Sardiman (2008:90) menjelaskan bahwa metode pemberian tugas merupakan 
alat motivasi yang baik, dengan pemberian tugas siswa akan diberi tanggung jawab 
untuk menyelesaikan tugasnya, sehingga siswa akan melakukan proses belajar.  
Melalui pemberian tugas kepada siswa, diharapkan siswa dapat melakukan 
proses belajar untuk menyelesaikan tugasnya serta mempertanggung jawabkan 
tugasnya tersebut. Dengan demikian, siswa dapat melakukan aktifitas belajar dengan 
adanya tugas yang diberikan. Disamping itu, dengan mengerjakan tugas siswa akan 
melatih kemampuan berpikirnya dalam upaya menyelesaikan soal-soal atau tugas-
tugas yang diberikan. Salah bentuk pemberian tugas adalah pemberian tugas rumah. 
Tugas rumah merupakan bentuk tugas yang diberikan kepada siswa yang 
penyelesaiannya dilakukan siswa di rumah. Melalui tugas rumah diharapkan orang 
tua memiliki peran dalam membantu siswa (anaknya) menyelesaikan tugasnya 
dengan memberikan bimbingan ataupun melakukan pendampingan kepada anaknya. 
Pemberian metode pemberian tugas terbukti berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Malusa (2011:77) 
  




melaporkan bahwa pemberian tugas diakhir pembelajaran pada mata pelajaran PKn 
di kelas IX Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 3 Balantak terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Demikian pula penelitian yang dilakukan 
oleh Suwasto (2012: 249) menyimpulkan bahwa metode penugasan dapat membantu 
siswa untuk lebih bisa memahami dan menghayati mata pelajaran PKn, dan dapat 
mengukur mengukur kemampuan siswa dari ranah kognitif dan afektifnya.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang penggunaan metode pemberian tugas terhadap peningakatan hasil 
belajar PKn dengan judul penelitian “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
SDN Tolole pada Mata Pelajaran PKn dengan Menggunakan Metode Pemberian 
Tugas Kelompok. Rumuan masalah penelitian ini adalah apakah hasil belajar siswa 
kelas IV SDN Tolole pada mata pelajaran PKn dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan metode pemberian tugas kelompok. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
“untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Tolole pada mata pelajaran 
PKn melalui penggunaan metode pemberian tugas kelompok. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
secara bersiklus dalam 2 (dua) siklus. Desain PTK yang digunakan adalah model 
spiral Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu: 1) 
perencanaan (planning), 2) pelaksanaan (acting), 3) pengamatan (observing), dan 4) 
refleksi (reflecting) (Asikin, dkk., 2009: 42).  PTK ini dilakukan di kelas IV SDN 
Tolole, selama 3 (tiga) bulan yaitu dari bulan Agustus hingga Oktober 2014. Subjek 
sebanyak 20 orang siswa terdiri dari 11 perempuan dan 9 laki laki. Peneliti dalam 
penelitian ini merupakan guru kelas dan dalam pelaksanaan proses penelitian dibantu 
oleh 2 (dua) orang partisipan yang bertindak sebagai observer.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes 
dan pengamatan/observasi. Tes evaluasi hasil belajar yang diberikan pada setiap 
akhir setiap siklus menggunakan tes bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal 
setiap pelaksanaan tes. Pengamatan dilakukan terhadap keterlaksanaan proses 
pembelajaran melalui aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran baik pada 
  




siklus I maupun siklus II. Analisis data tes hasil belajar dilakukan dengan melakukan 
analisis pada aspek daya serap klasikal (DSK) dan ketuntasan belajar klasikal 
(KBK). Analisis data hasil pengamatan aktifitas guru dan siswa dilakukan secara 
deskriptif, yaitu dengan menginterperstasikan hasil pengamatan terhadap nilai-nilai 
yaitu sangat kurang (0 – 20),  kurang (21 – 40), cukup (41 – 60), baik (61 – 80), dan 
sangat baik (81 – 100). Indikator keberhasilan PTK ini yaitu jika daya serap individu 
mencapai 65% dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 85%  dan rata-rata 
persentase aktifitas guru, kemampuan psikomotor serta afektif berada pada kategori 
baik. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tes evaluasi akhir siklus I diperoleh skor nilai terendah adalah 60            
(6 orang) dan skor tertinggi 80 (2 orang). Jumlah siswa yang tuntas 14 orang dan 
yang tidak tuntas 6 orang dari 20 orang subyek penelitian. Persentase KBK diperoleh 
70.0%. Tes evaluasi akhir siklus II, diperoleh skor terendah adalah 60 (1 orang) dan 
skor tertinggi adalah 80 (9 orang). Jumlah siswa yang tuntas 19 orang dan yang tidak 
tuntas 1 orang. Persentase DSK .075% dan KBK 95.0%. Deskripsi data hasil tes 
evaluasi akhir siklus I dan siklus II disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Deskripsi Data Tes Evaluasi Akhir Siklus I dan Siklus II 
Aspek Perolehan Hasil 
Siklus I Siklus II 
Jumlah Siswa 20 orang 20 orang 
Skor Terendah 60 (6 orang)  60 (1 orang)  
Skor Tertinggi  80 (2 orang) 80 (9 orang) 
Jumlah Siswa yang Tuntas 14 orang 19 orang 
Ketuntasan Belajar Klasikal 70% 95% 
Hasil pengamatan aktifitas guru dan siswa pada siklus I, diperoleh persentase 
aktifitas guru rata-rata 58.9%% dengan kategori cukup, aktifitas siswa rata-rata 
69.5% kategori baik. Hasil pengamatan pada siklus II, diperoleh rata-rata aktifitas 
guru maupun aktifitas siswa berada pada kategori sangat baik. Persentase rata-rata 
aktifitas guru adalah 85.7% kategori sangat baik, dan aktifitas siswa sebesar 88.7% 
  




kategori sangat baik. Hasil analisis data pengamatan aktifitas guru dan siswa 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Pengamatan Aktifitas Guru dan Siswa 
No  Aspek Pengamatan Siklus I Siklus II 
% Kategori  % Kategori  
1 Aktifitas Guru 58.9 Cukup   85.7 Sangat Baik 
2 Aktifitas Siswa: 69.5 Baik  88.7 Sangat Baik 
Pembahasan 
Hasil observasi aktifitas guru pada pembelajaran siklus I tergolong dalam 
kategori cukup, sedangkan hasil observasi pada siklus II mengalami peningkatan dari 
dengan kategori sangat baik. Berdasarkan kategori aktifitas yang dilakukan oleh guru 
dalam pembelajaran siklus I, secara umum keseluruhan aspek  yang diobservasi perlu 
diperbaiki. Penyampaian materi pelajaran, pemberian kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya hal- hal yang belum dimengerti, memberikan penguatan kepada siswa 
yang bertanya atau menjawab dengan benar dan mengarahkan siswa dalam 
mengerjakan tugas evaluasi khususnya tugas rumah, merupakan hal-hal pokok yang 
perlu diperbaiki oleh guru. Membimbing siswa dalam presentase hasil kerja 
kelompok agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi sehingga dapat mencapai taraf 
keberhasilan yang lebih tinggi. 
Aktifitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I berada pada 
kategori baik. Hal tersebut mengalami peningkatan pada siklus II termasuk dalam 
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya upaya perbaikan berdasarkan 
refleksi pada siklus I. Perbaikan-perbaikan tersebut antara lain kesiapan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam berdiskusi, dan efektifitas 
siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan, sudah mencapai kategori baik. 
Peningkatan yang terjadi ini menunjukkan bahwa guru telah meningkatkan 
kinerjanya dalam memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. 
Peningkatan aktifitas guru dan siswa dari siklus I ke siklus II menyebabkan pula 
peningkatan hasil belajar siswa.  
Peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini dapat dilihat dari data yang telah 
diolah yang menunjukkan pada evaluasi akhir pada siklus I diperoleh 14 orang siswa 
  




yang tuntas secara individu dan 6 orang siswa yang tidak tuntas dengan nilai 60% 
serta daya serap klasikal  yaitu  68.5%, sedangkan presentase ketuntasan belajar 
klasikal mencapai 70.00%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil tes evaluasi pada siklus 
I belum memenuhi standar ketuntasan keberhasilan yang ditetapkan, berdasarkan 
indikator keberhasilan suatu kelas dikatakan tuntas jika mencapai daya serap 
individual 65% dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 85% (Depdiknas, 2001).  
Ada beberapa  hal yang menyebabkan banyak siswa yang tidak tuntas yaitu 
karena siswa tidak memperhatikan tujuan pembelajaran yang di sampaikan oleh 
guru,  siswa tidak dengan sungguh-sungguh memperhatikan penjelasan dan petunjuk 
yang diberikan oleh guru, siswa kurang aktif dalam berdiskusi dan bersifat pasif 
dalam mencari jawaban soal yang ada dalam LKS. Kondisi tersebut disebabkan salah 
satunya karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran dengan metode bervariasi 
seperti metode pemberian tugas secara terencana dengan baik yang diterapkan 
sehingga belum percaya diri untuk mengeluarkan pendapat.  
Berdasarkan hasil tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II berdasarkan hasil refleksi siklus I meliputi kegiatan 
memotivasi siswa, penyampaian materi yang lebih jelas dan pembimbingan siswa 
dalam proses pembelajaran. Perbaikan tersebut dilakukan dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa yaitu dengan mengadakan pendekatan dan memberikan 
pemahaman bahwa belajar dengan sungguh-sungguh dan saling berdiskusi serta kerja 
sama akan lebih mempermudah dalam memahami pelajaran.  
Pada siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan 
dengan siklus I. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil  tes evaluasi akhir pada siklus II 
siswa yang tuntas secara individu sebanyak 20 siswa atau semua siswa tuntas dalam 
belajar. Hasil analisis data menunjukkan bahwa daya serap klasikal 75.0% dan 
ketuntasan belajar klasikal mencapai 95%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
tindakan pembelajaran siklus II telah mencapai standar ketuntasan keberhasilan yang 
ditetapkan.  
Ketercapaian ketuntasan belajar pada siklus II ini membuktikan bahwa 
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas 
dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga 
  




penelitian ini berakhir pada siklus II. Hasil penelitian ini, sejalan dengan pendapat 
yang dikemukakan Dimyati dan Moedjiono (2002) bahwa hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak mengajar atau tindak belajar. Hasil belajar 
mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap 
hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa 
dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar.  
Metode pembelajaran pemberian tugas dalam pembelajaran PKn pada siswa 
kelas IV SDN Tolole juga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mencari dan 
mengungkapkan jawaban terhadap pertanyaan (tugas) yang diberikan. Selain itu 
dapat meningkatkan kerja sama dalam proses belajar mengajar, serta memberikan 
kebebasan kepada siswa dalam bertanya atau berdiskusi dengan teman-teman 
kelompok. Siswa juga lebih paham jika teman-teman yang mengajari karena mereka 
merasa bebas bertanya apa yang belum jelas. Pemberian tugas yang dilakukan 
dengan mengacu pada karakteristik siswa dan hal-hal yang dapat ditemukan siswa 
dalam kehidupan sehari-hari, menyebabkan siswa lebih mudah dalam memahami dan 
menerima materi yang diajarkan.  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Roestiyah 
(2008:134) yang menyatakan bahwa melalui metode pemberian tugas memberikan 
keuntungan antara lain 1) dapat membangkitkan siswa untuk lebih giat belajar, 
apalagi tugas yang diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa, 2) dapat memupuk rasa 
tanggung jawab siswa, 3) dapat memupuk rasa percaya diri sendiri, dan 4) dapat 
mengembangkan pola berpikir, keterampilan, efektif siswa yang berhubungan 
dengan tugas yang diberikan kepadanya.  
Hasi penelitian ini memperkuat beberapa hasil penelitian sebelumnya, 
diantaranya Suwasto (2012) yang meneliti tentang peningkatan hasil belajar PKn 
materi konsep nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi melalui metode 
diskusi dan resitasi. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Alfalah (2011) 
melakukan penelitian tentang penerapan metode kerja kelompok dan pemberian 
tugas pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN Malang III Gondalagi.  
 
  






Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Hasil belajar siswa pada Pelajaran 
PKn siswa kelas IV SDN Tolole dapat ditingkatkan melalui penerapan metode 
pemberian tugas.  
Saran 
Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah diharapkan dalam pembelajaran 
bidang studi PKn di sekolah dasar (SD) agar menerapkan metode pembelajaran 
bervariasi seperti metode pemberian tuags untuk mengingkatkan hasil belajar siswa. 
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